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1. PENDAHULUAN

Saat ini, perkembangan kuliner di Kota bandung termasuk salah satu sektor wisata yang tumbuh dengan
cepat, dibuktikan dari jumlah restoran yang terdaftar resmi di Kota Bandung sebanyak 512 restoran di tahun
2011, lalu meningkat menjadi 609 ditahun 2012 dan 627 ditahun 2013 dan di tahun 2014 jumlah restoran di
Bandung meningkat menjadi 653 (LPKJ Walikota Bandung, PPID Kota Bandung). Dari begitu banyaknya
restoran yang ada, tentunya diperlukan suatu inovasi untuk bisa bertahan pada bisnis yang pesaingnya tidak
sedikit serta terdapat produk baru hampir disetiap hari nya.

Untuk itu, Street Gourmet yang baru beroprasi awal Juni 2015 lalu membuat suatu konsep yang berbeda
dan lain darpada yang lain. Street Gourmet menggabungkan dua potensi wisata yaitu kuliner dan juga city
tour yang hingga saat ini masih hanya satu-satunya di Indonesia.
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Menurut Osterwalder dan Pigneur (2014: bisnis model kanvas merupakan bahasa yang sama
untuk menggambarkan, memvisualisasikan, menilai, dan mengubah model bisnis, atau bisa dibilang juga
model bisnis merupakan suatu cetak biru sebuah strategi yang ditepakan melalui struktur organisasi, proses
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2.2 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini dimulai dengan menggali informasi perusahaan melalui tahapan wawancara dengan pihak
internal perusahaan dan mengimplementasikan wawancara tersebut kedalam sembilan blok yang ada pada
bisnis model kanvas. Lalu, efektifitas pemanfaatan model bisnis inovasi yang sudah dilakukan ini dinilai
dengan menggunakan analisis SWOT. Pendekatan dengan menggunakan bisnis model kanvas untuk
mengetahui efektivitas bisnis bisnis inovasi yang dilakukan oleh Street Gourmet Gourmet pertama — tama
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dilakukan dengan mengevaluasi peluang, ancaman serta kekuatan dan kelemahan dari objek dengan
menggunakan IPA (Importance Performance Analysis) matriks dan juga skala likert lalu, tahap selanjutnya
adalah memperkuat matrix tersebut dengan menggunakan matrix SWOT. Setelah itu akan dilakukan analisa
untuk memaksimalkan inovasi yang sudah dilakukan oleh Street Gourmet
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mudah untuk dipahami. Data disajikan embilan blok bangunan bisnis model kanvas dan
dianalisis menggunakan analisa SWOT berdasarkan penyebaran kuesioner kepada konsumen Street
Gourmet.

c. Ditahap terakhir yaitu tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi, dari hasil SWOT akan ditemukan
masukan baru untuk memperbaiki model bisnis restoran Street Gourmetdan akan didapatkan hasil
berupa rekomendasi model bisnis untuk Street Gourmet.

Data Kuantitatif dari kuesioner diolah menggunakan Importance Performance Analysis (IPA) matriks
dan dengan menggunakan skala pengukuran Likert. Analisis ini memetakan kepentingan dari konumen dan
kinerja dari perusahaan yang aplikasikan pada dua sumbu dimana sumbu x mewakili kinerja dan sumbu y
mewakili kepentingan. Dari kedua sumbu tersebut, kemudian dipisahkan menjadi empat kuadran yang
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terdiri dari keep up the good work, concentrate her, possible overkill, dan low priority (Prajogo dan Mc.
Dermott, 2011:468).

Pengukuran skala Likert didasarkan pada penjumlahan sikpa responden dalam merespon pernyataan
berkaitan dengan indikator dari suatu konsep atau variable yang sedang diukur (Sanusi, 2011:59). Dari
pernyataan yang diberikan, peneliti dapat mengetahui persepsi responden dari keriteria yang telah ditetapkan.
Hal ini secara kontinum dapat dibuat katagori. Dari kuadran serta katagori yang dihasilkan dari analisis yang
digunakan untuk mengevaluasi model bisnis Street Gourmet sehingga dapat membenatu membuat usulan
model bisnis yang lebih baik.
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Cost Structure

Revenue Streams

Bahan bakar bis (CST1)
Maintenance bis (CST2)
Gaji Karyawan (CST2)

Sewa (CST2)
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Instagram, dan juga pelayan terbaik ketika trip. Beberapa saluran yang digunakan Street Gourmet untuk
menyampaikan nilainya pada masyarakat adalah media sosial instagram, Radio, Televisi dan juga bus yang
hampir setiap hari berkeliling. Untuk biaya yang dikeluarkan oleh Street Gourmet adalah biaya untuk bahan
bakar bis, maintenance bis gaji karyawan, dan sewa tempat. Pendapatan Street Gourmet berasal dari
penjualan produk, iklan, dan dekorasi.

Kuesioner yang disebarkan kepada internal dan konsumen Street Gourmet berisi pernyataan
pernyataan tentang Sembilan blok dalam bisnis model kanvay yang dibagi kedalam empat variable yaitu
preposisi nilai, biaya/pendapatan, infrastruktur (sumber daya inti, aktivitas kunci, dan mitra utama), dan

kota Bandung hingga selesa
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hubungan pelanggan (segmen konsumen, saluran, dan hubungan dengan pelanggan). Hasil kuesioner
penilaian SWOT dari keempat variable adalah sebagai berikut:
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Biaya / Keep up the good work
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Hubungan Keep up the good work

Pelanggan Hubungan dengan konsumen

sudah cukup baik, namun
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strategi untuk menganggulangi kelemahan dan menghadapi ancaman adalah menyediakan anggaran untuk
hal yang tidak terduga dan menjaga hubungan dengan konsumen melalui media sosial yang ada seperti line
account official, dan Instagram.

Berdasarkan hasil pengolahan analisis kuesioner yang dilakukan, maka dapat dibuatlah Sembilan blok
bisnis model kanvas Street gourmet yang terlampir pada gambar 3
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Bisnis Model Kanvas Street Gourmet
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Gambar 3. Rekomendasi Model Bisnis Kanvas Street Gourmet
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4.2 Saran
Terdapat beberapa
dan efisiensi proses bisnisn

a. Memgunggah informasi di yaitu bahasa Inggris dan Indonesia
untuk menaraik perhatian wisataw dari Street Gourmet merupakan wisatawan
asing terutama Belanda sehingga posting dalam bahasa Inggris diperlukan agar wisatawan asing mengerti
namun tetap ada posting bahasa Indonesia agar Street Gourmet tidak kehilangan konsumen lokal.

b. Mengadakan promo atau event untuk menarik minat konsumen baru. Ketika merayakan hari libur
nasional, atau memperingati sesuatu, mengadakan event bisa berupa diskon atau memberikan fasilitas
lain ketika nanti konsumen yang memesan trip pada hari itu akan meraskan pengalaman yang lebih
berbeda sehingga akan merekomendaikan Street Gourmet pada teman-temannya.

¢. Memperluas pasar dengan membuat franchise di kota lain dengan tetap membawa lisensi Street
Gourmet.sehingga Street gourmet lebih dikenal secara luas dan peluang datangnya konsumen baru lebih
banyak.

pat meningkatkan efektifitas
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d. Mematenkan konsep dine in while city tour di Indonesia karena di Indonesia terutama di Bandung bisnis
kuliner mudah sekali berkembang dan ditiru orang dengan sedikit perubahan sehingga dengan
mematenkan konsep, keunikan tetap berada pada Street Gourmet

e. Menyediakan biaya tidak terduga untuk mengantisipasi kejadian yang tiba-tiba. Sehingga tidak akan
terlalu terkejut dan cepat ditangani sehingga system operasional tdak terlalu terpengaruh dan proses bisnis
tetap berjalan.

f. Memanfaatkan personal Agent dengan lebih maksimal untuk membujuk konsumen baru. Karena
kadang sebagai konsumen kita tidak bisa menerima pernyataan dari pihak penjual sehingga cenderung
membatalkan pesanan, namun apabila personal agent dapat mempertahankan konsumen, maka arus
pendapatan tidak akan hilang.

g. Memberikan pelayanan dekorasi dengan lebih banyak tema. Dengan begitu, apabila orang tua hendak
merayakan ulang tahun anaknya di bis Street Gourmet, Street Gourmet siap untuk memenuhi
permintaa i at komunitas y. nya, maka dekorasi

ari sudut pandang
ai kredibilitas lebih

tinggi karena k sehingga keadaan

dan keinginan
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